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Background

Abstract

Joint pain is a common disease in the community of the elderly group. To reduce the pain
can be done by the administration of non-pharmacological therapy one of them with
cinnamon compresses that aim to reduce the pain, prevent the occurrence of muscle
spasms. The purpose of this study was to find out the effect of cinnamon compress on the
reduction of joint pain in the elderly suffering from gout arthritis in our hope social home
Palembang in 2024. This researcher used a pre-experimental design, by using the One
Group pre-test Post-test design approach. The sampling used total sampling with a total of
30 respondents. The instrument in this study used SOP (Standard Operating Procedures)
administration of cinnamon compresses and Observation sheet using Numerical Rating
Scale (NRS). By using the Paried T-Test statistical test. The results of the study found that
there was a change in joint pain before giving cinnamon compress obtained mean 5.37
while after giving cinnamon compress therapy obtained mean 2.73. based on the pared T-
test obtained a p value of 0.000 < 0.05, this shows that joint pain in the elderly in our social
home hope palembang. By giving cinnamon compresses can have an impact and more
effective on the scale of moderate joint pain. From the results of this study it is expected
that cinnamon compress therapy can be used as one of the alternative ways in reducing
joint pain in the elderly.

Abstrak

Nyeri sendi merupakan penyakit yang umum menjadi pada masyarakat dari kelompok
lansia. Untu mengurangi rasa nyeri dapat dilakukan dengan pemberian terapi non
farmakologi salah satunya dengan kompres kayu manis yang bertujuan untuk mengurangi
rasa nyeri, mencegah terjadinya spasme otot. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kompres kayu manis terhadap penurunan nyeri sendi pada lansia
penderita arthritis gout di panti sosial harapan kita palembang tahun 2024. Peneliti ini
menggunakan design pre-eksperimen, dengan menggunakan pendekatan One Group pre-
test Post-test design. Pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah
responden sebanyak 30 orang. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan SOP (Standart
Operasional Prosedur) pemberian kompres kayu manis dan lembar Ovservasi
menggunakan Numerical Rating Scale (NRS). Dengan menggunakan uji statistic Paried T-
Test. Hasil penelitian diketahui bahwa terdapat perubahan nyeri sendi sebelum diberikan
kompres kayu manis didapatkan mean 5.37 sedangkan sesudah diberi terapi kompres kayu
manis didpatkan mean 2.73. berdasarkan dari uji paried T-test di dapatkan p value 0,000<
0,05, ini menunjukan bahwa nyeri sendi pada lansia di panti sosial harapan kita palembang.
Dengan dilakukan pemberian kompres kayu manis dapat berengaruh dan lebih efektif pada
skala nyeri sendi sedang. Dari hasil penelitian ini diharapkan, terapi komres kayu manis
dapat dijadikan sebagai salah satu cara alternativ dalam mengurangi nyeri sendi pada
lansia.

usia berperan penting dalam kejadian gout
arthritis, di mana prevalensi tertinggi

Penyakit arthritis gout merupakan salah satu
bentuk inflamasi sendi yang banyak dialami
oleh lanjut usia (lansia), ditandai dengan nyeri
hebat akibat penumpukan kristal asam urat
dalam sendi (Amilia & Margowati, 2022). Faktor

ditemukan pada lansia berusia di atas 60 tahun
(Control & Disease Centers for, 2020). Selain itu,
keterbatasan aktivitas fisik dan penurunan
fungsi organ ekskresi pada lansia memperparah
akumulasi asam urat dalam tubuh (Halim,
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2020). Upaya penanganan nyeri akibat gout
arthritis perlu mempertimbangkan pendekatan
holistik yang aman dan sesuai kondisi lansia
(Margowati & Priyanto, 2017). Terapi
farmakologis seringkali tidak menjadi pilihan
utama karena risiko efek samping (Nainggolan,
2020). Oleh Kkarena itu, intervensi non-
farmakologis yang sederhana dan efektif sangat
dibutuhkan dalam pelayanan lansia di panti
sosial (Silpiyani et al., 2021).

Pola makan lansia turut memengaruhi kadar
asam urat, khususnya konsumsi makanan tinggi
purin seperti jeroan dan seafood (Andala et al,,
2023). Edukasi tentang diet rendah purin
terbukti dapat membantu menurunkan kadar
asam urat dan mengurangi frekuensi serangan
gout (Efendi & Natalya, 2022). Namun,
kesadaran lansia terhadap pentingnya diet
sehat masih rendah, terutama di lingkungan
panti sosial (Harahap & Afrioza, 2022).
Penerapan terapi non-farmakologis seperti
kompres kayu manis menjadi salah satu
alternatif yang mudah diterapkan di fasilitas
pelayanan lansia (Price & Wilson, 2020). Selain
itu, lingkungan sosial yang mendukung dapat
meningkatkan keterlibatan lansia dalam
program perawatan (Cahya et al, 2021).
Pendekatan komprehensif ini sangat penting
mengingat kondisi kesehatan lansia yang
kompleks dan saling berkaitan (Yulendasari et
al,, 2022).

Penggunaan kompres hangat dengan bahan
alami seperti kayu manis telah banyak diteliti
sebagai metode alternatif penanganan nyeri
sendi pada lansia (Antoni et al., 2020). Kayu
manis  diketahui mengandung senyawa
antiinflamasi seperti cinnamaldehyde yang
dapat meredakan peradangan pada sendi (Elliya
et al, 2022). Studi menunjukkan bahwa
kompres kayu manis dapat menurunkan
intensitas nyeri secara signifikan, terutama jika
diberikan secara rutin dan terkontrol (Emelda
et al,, 2022). Kompres ini juga memberikan efek
relaksasi yang membantu meningkatkan
kenyamanan fisik dan psikologis lansia
(Fatmawati & Ariyanto, 2020). Hal ini sesuai
dengan pendekatan asuhan keperawatan
holistik yang menekankan pada kenyamanan
dan kualitas hidup lansia (Sari et al., 2021).
Selain itu, penerapan intervensi ini relatif
murah dan dapat diaplikasikan oleh caregiver di
panti sosial tanpa pelatihan khusus (Wilda,
2024).

Penelitian sebelumnya di berbagai wilayah
menunjukkan hasil yang konsisten terkait
efektivitas kompres kayu manis dalam
menurunkan nyeri arthritis gout (Arfianda et al.,
2022). Dalam studi kasus yang dilakukan di
beberapa puskesmas, pemberian kompres kayu
manis berhasil menurunkan skala nyeri dari
sedang menjadi ringan dalam waktu singkat
(Hafiza et al., 2020). Penerapan terapi ini juga
mampu menurunkan kadar asam urat secara
bertahap bila  dikombinasikan  dengan
pengaturan diet (Hidayatullah et al., 2022).
Selain itu, pemanfaatan terapi kompres ini tidak
menunjukkan adanya efek samping yang
berarti, sehingga aman untuk lansia dengan
penyakit  penyerta (Novayanti, 2020).
Penggunaan  metode ini pun telah
diintegrasikan = dalam  beberapa  praktik
keperawatan komunitas (Yanti et al, 2023).
Secara umum, hasil-hasil tersebut memperkuat
argumen bahwa kompres kayu manis
merupakan intervensi yang menjanjikan dalam
konteks pelayanan lansia.

Karakteristik sosial-ekonomi lansia juga perlu
diperhatikan dalam pemilihan intervensi
(Atmojo et al., 2021). Sebagian besar lansia di
panti sosial berasal dari kelompok ekonomi
rendah dan memiliki keterbatasan akses
layanan kesehatan (Cakra et al, 2021).
Intervensi berbasis bahan alami seperti kayu
manis menjadi solusi ideal karena mudah
didapat dan murah (Hasanah, 2020). Selain itu,
pemanfaatan terapi ini memperkuat peran
tenaga keperawatan dalam memberikan
perawatan yang bersifat promotif dan preventif
(Kustin & Mella, 2021). Dalam konteks keluarga
dan caregiver, peran mereka dalam mendukung
lansia menjalani intervensi juga berpengaruh
terhadap keberhasilan terapi (Kusumastuti et
al, 2023). Kolaborasi antara panti sosial dan
layanan kesehatan perlu ditingkatkan untuk
mengimplementasikan  terapi ini secara
berkelanjutan (Rika Widianita, 2021).

Dukungan sosial dan emosional juga turut
menentukan keberhasilan pengelolaan nyeri
kronis pada lansia (Cahyani & Nursasi, 2024).
Lansia yang merasa diperhatikan dan
didampingi selama proses terapi menunjukkan
peningkatan partisipasi dan motivasi untuk
mengikuti intervensi (Febriyona et al., 2023).
Studi literatur menunjukkan bahwa terapi
kompres, khususnya dengan kayu manis, dapat
menjadi bagian dari manajemen nyeri yang
efektif secara psikologis dan fisiologis (Yanti et
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al, 2023). Lansia yang mendapatkan
penanganan nyeri dengan metode yang
menyenangkan dan mudah dijalankan akan
lebih kooperatif (Hembing & Nadira, 2023). Hal
ini memperlihatkan pentingnya keterlibatan
aktif lansia dalam proses perawatan
(Lisdahayati et al., 2025). Selain itu, keterlibatan
tenaga kesehatan yang terlatih dalam
memberikan edukasi tentang terapi ini juga
sangat krusial (Yanti et al., 2023).

Mengingat prevalensi arthritis gout yang tinggi
di kalangan lansia, penting untuk mengevaluasi
pendekatan terapi yang dapat diterapkan secara
luas di institusi pelayanan sosial (Amilia &
Margowati, 2022). Kompres kayu manis tidak
hanya terbukti menurunkan nyeri, tetapi juga
meningkatkan kualitas hidup lansia dengan cara
yang aman dan murah (Febriyona et al.,, 2023).
Dalam konteks panti sosial, pelaksanaan terapi
ini harus disesuaikan dengan kondisi fisik dan
psikososial penghuni (Nainggolan, 2020). Selain
efektivitasnya, keberhasilan intervensi juga
ditentukan oleh keterlibatan caregiver dan
keberlanjutan program (Mergowati & Priyanto,
2020). Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh kompres kayu manis terhadap
penurunan nyeri sendi pada lansia penderita
arthritis gout di panti sosial (Noor, 2021).
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas kompres kayu manis sebagai
intervensi non-farmakologis dalam
menurunkan tingkat nyeri sendi pada lansia di
lingkungan panti sosial lansia.

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden

Methods

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan eksperimen. Dalam
penelitian =~ menggunakan  desain  “pre-
eksperimen”. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah one grup pretest postets.
Pada desain penelitian ini yang dilakukan
observasi awal (pretest) pada nyeri sendi lansia
yang memungkinkan untuk menguji
perubahan-perubahan yang telah terjadi
setelah adanya eksperimen pemberian kompres
hangat kayu manis pada lansia di Panti Sosial
Harapan Kita Palembang.

Penelitian dilakukan pada Tanggal 8 juli 2024
sampai senin 15 juli 2024 di Panti Sosial
Harapan Kita Kota Palembang Tahun
2024dengan jumlah responden sebanyak 30
orang penderita Arthritis Gout dimana 18
responden laki-laki dan 12 responden
perempuan, menjadi satu kelompok pemberian
kompres hangat kayu manis. Adapun Kriteria
Inklusi yang telah ditetapkan ialah Lansia yang
saat pengambilan data mengalami nyeri ringan
(1-3) -sedang (4-6), Kooperatif, Lansia yang
berusia 55 - >75 tahun, Lansia yang tidak
mengkonsumsi obat anti nyeri, Lansia tidak
mengalami gangguan orientasi orang, ruang,
dan waktu sedangkan Kriteria Ekslusi ialah
Lansia yang menolak menjadi responden,
Lansia dengan mnegalami nyeri berat yaitu (7-
10), Lansi tidak mengalami cidera pada kulit
atau persendian.

Variabel Frekuensi Persentase
Usia
45-59 Tahun 5 16.7
60-74 Tahun 25 83.3
Jenis Kelamin
Laki-laki 18 60
Perempuan 12 40
Pendidikan
SD 15 50.0
SMP 10 33.3
SMA/SMK 5 16.7
Nyeri Pre Test
0 Tidak Nyeri 0 0
1-3 Ringan 10 333 %
4-6 Sedang 20 66.7%
Nyeri Post Test
0 Tidak Nyeri 11 36.7%
1-3 Ringan 19 63.3%
4-6 Sedang 0 0
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Results

Untuk memahami profil demografis dan efek
intervensi yang diberikan kepada responden
penderita asam urat, analisis deskriptif
terhadap Kkarakteristik usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, serta perubahan skala nyeri
sebelum dan sesudah pemberian kompres
hangat kayu manis disajikan dalam Tabel 1. Data
ini memberikan gambaran awal yang penting
mengenai kondisi awal responden dan dampak
intervensi yang dilakukan.

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa
karakteristik responden mayoritas berada
dalam rentang usia 60-74 tahun, yakni
sebanyak 25 orang (83,3%), sedangkan sisanya
berusia 45-59 tahun sebanyak 5 orang (16,7 %).
Berdasarkan jenis kelamin, responden terdiri
dari 18 orang laki-laki (60,0%) dan 12 orang
perempuan (40,0%), dengan sebagian besar

kasus penyakit asam wurat terjadi pada
perempuan. Dilihat dari tingkat pendidikan,
mayoritas responden berpendidikan Sekolah
Dasar sebanyak 15 orang (50,0%), diikuti oleh
lulusan Sekolah Menengah Pertama sebanyak
10 orang (33,3%), dan Sekolah Menengah Atas
sebanyak 5 orang (16,7%). Sebelum dilakukan
intervensi berupa kompres hangat kayu manis,
tingkat skala nyeri responden menunjukkan
bahwa 10 orang (33,3%) mengalami nyeri
ringan (skala 1-3), dan 20 orang (66,7%)
mengalami nyeri sedang (skala 4-6). Namun
setelah intervensi dilakukan, terjadi penurunan
skala nyeri yang signifikan, dengan 11 orang
(36,7%) tidak merasakan nyeri (skala 0), dan 19
orang (63,3%) hanya mengalami nyeri ringan.
Data ini mengindikasikan bahwa pemberian
kompres hangat kayu manis efektif dalam
menurunkan tingkat nyeri pada penderita asam
urat.

Tabel 2. Skala Nyeri Sendi Pada Lansia Sebelum Dan Sesudah Diberikan Terapi Kompres Hangat Kayu

Manis
Variabel n Rata-Rata Standar Deviation Standar
Rata-Rata
Skala nyeri sebelqm dilakukan 30 i 1131 o1
kompres kayu manis
Skala nyeri sesudah dilakukan 30 1.40 1221 293

kompres kayu manis

Tabel 2 menunjukan bahwa skala nyeri sendi
sebelum dilakukan intervensi kompres hangat
kayu manis adalah mean 4.43, standart devisi
1.431, std mean 261. Dan menunjukan bahwa

Tabel 3. Uji Paired T Test kompres kayu manis

skala nyeri sendi sesudah dilakukan intervensi
kompres hangat kayu manis adalah mean 1.40
standar devisi 221, std. Mean 223.

Variabel n Mean Standar Standar Nilai p
Deviation Eror Mean Value
Skala nyeri sebelum dan
sesudah dilakukan 30 3.033 0.928 0.169 0,000

kompres kayu manis

Tabel 3 menunjukkan setelah diberikan
intervensi kompres hangat kayu manis
dijelaskan bahwa semua lansia yang mengalami
penurunan skala nyeri sendi. Uji statistik
menggunakan paried T Test menunjukan hasil
nilai P valeu= 0,000 < a= 0,05 sehingga Ha
diterima artinya terdapat pengaruh kompres

hangat kayu manis pada lansia di panti sosial
harapan kita

Discussion

Hasil analisis menggunakan uji Paired T-Test
menunjukkan adanya penurunan signifikan
pada tingkat nyeri sendi lansia setelah diberikan
terapi kompres kayu manis, dengan nilai rata-
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rata nyeri sebelum intervensi sebesar 5,37 dan
menurun menjadi 2,73 setelah intervensi, serta
nilai p = 0,000 < 0,05 yang menunjukkan
perbedaan yang bermakna. Temuan ini
mendukung bukti sebelumnya bahwa intervensi
non-farmakologis seperti kompres kayu manis
efektif menurunkan intensitas nyeri pada
penderita arthritis gout (Antoni et al., 2020;
Harahap & Afrioza, 2022). Kandungan aktif
dalam kayu manis seperti cinnamaldehyde
dipercaya memiliki efek antiinflamasi dan
analgesik, sehingga mampu mengurangi nyeri
secara signifikan (Emelda et al., 2022; Hafiza et
al.,, 2020).

Penurunan nyeri ini penting karena nyeri sendi
merupakan salah satu keluhan utama lansia
yang berdampak terhadap kualitas hidup dan
kemandirian mereka (Mergowati & Priyanto,
2020; Cahya et al, 2021). Studi lain juga
menunjukkan bahwa penanganan nyeri yang
efektif pada lansia tidak hanya meningkatkan
kenyamanan, tetapi juga menurunkan risiko
komplikasi mobilitas dan psikososial (Cahyani
& Nursasi, 2024; Wilda, 2024). Penerapan terapi
kompres hangat kayu manis juga dinilai mudah,
aman, dan dapat diaplikasikan dalam pelayanan
kesehatan primer seperti di panti sosial (Cakra
etal, 2021; Novayanti, 2020).

Selain itu, lansia yang tinggal di panti sosial
umumnya memiliki keterbatasan akses
terhadap pengobatan farmakologis, sehingga
intervensi sederhana dan murah seperti ini
menjadi solusi yang sangat relevan (Fatmawati
& Ariyanto, 2020; Efendi & Natalya, 2022).
Bahkan, penelitian terdahulu juga melaporkan
bahwa kompres kayu manis secara signifikan
menurunkan nyeri gout arthritis pada lansia di
berbagai wilayah Indonesia (Febriyona et al,
2023; Halim, 2020).

Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat bukti ilmiah mengenai efektivitas
kompres kayu manis sebagai terapi
komplementer dalam manajemen nyeri gout
arthritis pada lansia. Intervensi ini dapat
menjadi alternatif praktis yang diterapkan oleh
tenaga kesehatan di panti sosial dan fasilitas
kesehatan lainnya (Noor, 2021; Yanti et al,
2023). Disarankan agar pelatihan penggunaan
kompres kayu manis dijadikan bagian dari

program perawatan lansia yang komprehensif
untuk meningkatkan kualitas hidup mereka
secara keseluruhan (Hidayatullah et al., 2022;
Yulendasari et al., 2022).

Conclusion and Recommendation

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden adalah lansia berusia
60-73 tahun (25 orang), dengan proporsi laki-
laki lebih banyak dibandingkan perempuan (18
laki-laki dan 12 perempuan). Mayoritas
responden memiliki tingkat pendidikan rendabh,
yaitu 15 orang hanya menempuh pendidikan
Sekolah Dasar. Sebelum diberikan intervensi,
skala nyeri sendi yang dirasakan lansia di Panti
Sosial Harapan Kita Palembang berada pada
rata-rata 4,43 yang termasuk dalam kategori
nyeri sedang. Namun, setelah dilakukan
intervensi berupa kompres hangat kayu manis,
terjadi penurunan skala nyeri secara signifikan
dengan rata-rata menjadi 1,40 yang termasuk
dalam kategori nyeri ringan. Uji statistik
menunjukkan bahwa intervensi ini memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap penurunan
nyeri sendi pada lansia (p-value = 0,000).
Temuan ini memperkuat efektivitas terapi
komplementer berupa kompres hangat kayu
manis sebagai metode non-farmakologis untuk
manajemen nyeri arthritis gout pada lansia.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan
kepada tenaga kesehatan untuk mulai
mempertimbangkan penggunaan kompres
hangat kayu manis sebagai bagian dari
intervensi manajemen nyeri di fasilitas
kesehatan maupun untuk perawatan mandiri di
rumah. Edukasi kepada pasien dan keluarga
perlu dilakukan agar intervensi ini dapat
diterapkan secara rutin. Bagi para lansia,
disarankan agar melakukan kompres hangat
kayu manis secara mandiri dengan frekuensi
dua kali dalam seminggu selama 10-20 menit
guna membantu mengurangi rasa nyeri dan
mencegah risiko komplikasi atau cedera lebih
lanjut. Untuk peneliti selanjutnya, studi ini
dapat menjadi dasar pengembangan penelitian
yang lebih mendalam mengenai efektivitas
durasi, frekuensi, dan kombinasi metode terapi
lain untuk mengatasi nyeri pada penderita
arthritis gout.
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